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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak besar terhadap berbagai sektor
kehidupan, termasuk dalam dunia usaha dan perdagangan. Pemanfaatan sistem informasi berbasis digital
menjadi salah satu strategi utama bagi pelaku usaha dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
menjangkau pasar yang lebih luas. Dalam konteks ini, pelaku usaha di sektor pertanian, khususnya
komoditas kopi, juga dituntut untuk mengadaptasi teknologi guna menghadapi tantangan pasar yang semakin
kompetitif.

Walmanso Farm merupakan salah satu pelaku usaha kopi Sidikalang, sebuah daerah di Sumatera
Utara yang dikenal luas dengan cita rasa kopinya yang khas. Selama ini, proses penjualan dan pencatatan
transaksi di Walmanso Farm masih dilakukan secara manual, sehingga sering menimbulkan berbagai
permasalahan seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan informasi, serta keterbatasan dalam distribusi
informasi produk kepada konsumen. Kondisi ini tentunya dapat menghambat pertumbuhan usaha dan
mengurangi daya saing di pasar digital yang semakin berkembang.

Kopi Merupakan salah satu andalan sektor pertanian kecamatan Sidikalang. Produk ini sudah
menembus pasar lokal maupun pasar ekspor. Pada tahun 1980-an produk kopi Dairi adalah robusta, pasar
dunia telah mengapresiasikan kopi Dairi yang bercita rasa spesifik dan diolah secara tradisional. Merek atau
brand yang diberikan: kopi Sidikalang, Flores Tanjung dkk (2011 :134), komoditi kopi Sidikalang sebagian
dipasarkan didalam negeri dan sebagian lagi di ekspor keluar negeri melalui medan sumatera utara. Rudi
Anto (2009 : 48). Kopi Sidikalang salah satu pembuat kopi tradisional di Sidikalang yang memberikan rasa
dan aroma yang khas dari Sidikalang, Kopi Sidikalang memiliki satu unit penggongsengan berkapasitas 120
Kg dan dua unit penggilingan bubuk, ia mampu menjual bubuk kopi rata-rata 180 Kg Per-hari. Kopi
Sidikalang masih tetap memproduksi bubuk kopi robusta khas Sidikalang, meskipun kopi robusta sangat
sulit didapatkan di Kabupaten Dairi. Dengan adanya penerapan sistem informasi berbasis web ini dapat
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meningkatkan kebutuhan bagi penjual dan pembeli dalam memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk
mengakses informasi secara cepat dan akurat sesuai yang dibutuhkan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi penjualan berbasis web
yang dapat mengelola transaksi secara terpusat, menyajikan data secara real-time, serta mempermudah
proses pemasaran produk kopi Sidikalang kepada konsumen secara lebih luas. Sistem ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan Walmanso Farm dalam mengotomatisasi proses penjualan, pengelolaan data produk,
dan pelaporan transaksi secara efektif dan efisien.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall, yaitu
model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berurutan mulai dari tahap analisis, desain,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan sistem
yang memiliki ruang lingkup terdefinisi dengan baik dan proses pengembangan yang sistematis.

Dengan adanya sistem informasi penjualan berbasis web ini, diharapkan dapat membantu Walmanso Farm
dalam meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan, mempercepat proses transaksi, serta memberikan
data yang akurat untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.

Perkembangan teknologi yang pesat dapat memberikan kemudahan dan mampu membantu manusia
dalam melakukan pekerjaannya dari berbagai hal. Adanya teknologi komputer mampu memberikan
kemudahan dalam mengerjakan, memecahkan masalah secara efektif dan efisien dan mampu menghasilkan
informasi yang baik. (Humisar et al., 2017)

METODE PENELITIAN

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang
diteliti untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan untuk tujuan yang
diteliti. Pengertian metode penelitian merupakan cara alamiah melakukan sesuatu dengan mengunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan mendapatkan data dan kegunaan tertentu.
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode waterfall, Metode
waterfall merupakan metode penggembangan perangkat lunak yang berlangsung secara berurutan dari atas
ke bawah, metode waterfall adalah salah satu model SDLC yang banyak digunakan dalam pembuatan
informasi aplikasi digital oleh pengembang software dalam Perusahaan. Secara harfiah, waterfall artinya air
terjun, namun dalam menurut system informasi bahwa metode waterfall adalah metode pengembangan
software yang Dimana prosesnya berjalan satu arah secara berurutan dari atas ke bawah.

Metode waterfall pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Winston.W.Royce melalui
makalah rintisannya. Metode waterfall menjadi salah satu pengembangan perangkat lunak dengan
penekanan pada progresi logis. Dalam metode ini, setiap fase harus diselesaikan secara bertahap dan
berurutan sebelum memasuki fase berikutnya agar tak ada terjadi ketimpahan fase.

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, yaitu salah satu model proses pengembangan
perangkat lunak yang bersifat sistematis dan terstruktur. Metode ini dipilih karena sesuai untuk sistem
dengan kebutuhan yang telah ditentukan di awal dan proses pengembangan yang linier. Metode Waterfall
terdiri dari beberapa tahapan utama yang dilaksanakan secara berurutan, yaitu sebagai berikut:

1.  Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi dan kebutuhan sistem melalui observasi dan
wawancara dengan pihak Walmanso Farm. Kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem
diidentifikasi dan dirinci secara lengkap agar pengembangan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

2. Perancangan Sistem (System Design)
Tahap ini bertujuan untuk merancang struktur sistem yang akan dibangun. Perancangan dilakukan
dengan menggunakan diagram seperti flowchart, data flow diagram (DFD), dan entity relationship
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diagram (ERD). Selain itu, desain antarmuka pengguna (user interface) juga dirancang untuk
memberikan gambaran awal tampilan sistem.
3. Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini, desain sistem diterjemahkan ke dalam kode program menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL. Pengembangan dilakukan dalam bentuk aplikasi berbasis
web yang dapat diakses melalui peramban internet.
4. Pengujian (Testing)
Setelah implementasi, sistem diuji menggunakan metode black box testing untuk memastikan bahwa
semua fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada setiap modul
sistem seperti modul login, transaksi penjualan, manajemen produk, dan laporan.
5. Pemeliharaan (Maintenance)
Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem setelah implementasi. Sistem akan diperbaiki dan
ditingkatkan berdasarkan masukan dari pengguna agar tetap relevan dan dapat terus digunakan secara
optimal dalam mendukung aktivitas penjualan Walmanso Farm.
Metode Waterfall memberikan struktur yang jelas dalam proses pengembangan, sehingga setiap tahapan
dapat dilaksanakan secara terkontrol dan terdokumentasi dengan baik. Pendekatan ini juga membantu dalam
meminimalkan risiko perubahan selama pengembangan berlangsung.

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui seluruh tahapan dalam metode Waterfall, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap
implementasi dan pengujian, maka diperoleh sebuah sistem informasi penjualan berbasis web yang dapat
digunakan oleh Walmanso Farm untuk mendukung aktivitas operasional penjualan kopi Sidikalang. Berikut
ini merupakan hasil dan pembahasan dari sistem yang telah dibangun:

3.1. Hasil Implementasi Sistem

Implementasi adalah proses tentang penerapan atau langkah-langkah yang dilakukan untuk
mewujudkan sistem yang telah dirancang dengan teliti dan mendetail, hal ini mencakup berbagai tahap,
seperti perencanaan, pengkodean, pengujian, dan distribusi, serta memastikan sistem tersebut berjalan
dengan baik ditempat yang ditentukan

3.1.1. Halaman Awal (Tanpa Login)
Halaman awal merupakan halaman awal saat pertama membuka web sebelum /ogin. Halaman ini
berisi menu produk. Melalui halaman ini pengguna dapat mengakses /ogin atau melakukan registrasi
pelanggan.
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Gambar 2. Halaman Awal (Tanpa Login)

3.1.2. Halaman Login
Halaman login digunakan untuk membatasi hak akses dimana hanya dapat masuk sebagai
owner, admin dan pelanggan jika berhasil memasukkan email dan password yang benar.

Email

Password

000

Lupa Password

Gambar 3. Halaman Login

3.1.3. Halaman Registrasi Pelanggan
Halaman registrasi pelanggan merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan

registrasi akun baru sebagai pelanggan.

Gmbar 4. Halaman Registrasi Pelanggan
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3.1.4. Halaman Dashboard Admin
Halaman dashboard admin merupakan halaman awal setelah berhasil masuk sebagai admin.
Halaman ini berisi menu yang terkait dengan sistem penjualan kopi pada Walmanso Farm.

atav  @@Produk  $&$Pelanggan Y Penjualan

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin
3.1.5 Halaman Ongkos Kirim
Halaman ongkos kirim merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola ongkos kirim

ke setiap kota.

i)

Gambar 5. Halaman Ongkos Kirim

3.1.6. Halaman Produk
Halaman produk merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola data produk atau kopi yang
tersedia di Walmanso Farm.

b produk oars | @ Cetak

50 Namaprodek U Keteangan i Actn

ano
W) " .
[ 28 .o

Gambar 6. Halaman Produk
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3.1.7. Halaman Detail Produk

Halaman detail produk merupakan halaman yang digunakan untuk ~ menampikan produk
secara detail. Dimana dalam halaman ini juga akan ditampikan ulasan yang diberikan oleh
pelanggan.

KOPI ARABICA

KOPI ARABICA
Rating + : 0

Ukuran : 0,25kg

Stok tersedia : 30
Harga : rp72000 Rp 60,000

e

Keterangan :
Produk Kopi arabica memiliki kualitas,rasa dan aroma yang baik. Rasanya enak
dan aromanya harum.Selain itu bentuknya juga halus

Gambar 7. Halaman Detail Produk

3.2. Pembahasan

Sistem informasi penjualan berbasis web ini terbukti memberikan kemudahan bagi Walmanso Farm
dalam mengelola bisnisnya. Proses penjualan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini menjadi lebih
cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, sistem juga membantu meningkatkan jangkauan
pemasaran karena dapat diakses oleh konsumen secara online tanpa batasan lokasi.

Dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya, sistem ini menawarkan efisiensi dalam
pengelolaan data, kecepatan dalam pemrosesan transaksi, serta kemampuan analisis data yang lebih baik.
Dengan sistem ini, Walmanso Farm dapat meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan memperkuat
posisinya di pasar digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi penjualan kopi Sidikalang di Walmanso
Farm menggunakan metode Waterfall, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Sistem informasi penjualan berbasis web yang dirancang telah berhasil memenuhi kebutuhan
Walmanso Farm dalam mengelola proses penjualan, mulai dari manajemen produk, pemrosesan
transaksi, hingga pembuatan laporan penjualan secara otomatis dan real-time.

2. Metode Waterfall memberikan alur kerja yang sistematis dan terstruktur, sehingga setiap tahapan
pengembangan dapat dilakukan secara terorganisir, mulai dari analisis kebutuhan hingga tahap
pengujian sistem.

3. Implementasi sistem ini membawa manfaat nyata, seperti efisiensi waktu, pengurangan kesalahan
dalam pencatatan transaksi, dan kemudahan dalam mengakses informasi penjualan. Selain itu,
sistem ini juga membantu memperluas jangkauan pemasaran karena dapat diakses secara online oleh
pelanggan dari berbagai lokasi.

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sehingga dapat dijadikan solusi digital yang efektif untuk mendukung
kegiatan bisnis Walmanso Farm di era teknologi informasi.
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